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Dia MENOLEH dan tnemaadang seke- 

ip seatas tabuh bocah tersebut, lalu dengan 
»sjah beruban amat serius katanya : 

'Coba kau kirim perintah, dua tiga ratus 
-rang anak murid dari dua angkatan harus di 
®er»k«n semua untuk baik baik menjaga di 
• keliling kuil, malam tui ada kemungkinan 
5jusuh tangguh baka) menyerang gunung. 

Im Yang Tju sangat jarang melihat wajah 
fang serius dan berat seperti sthetgay hari 
ini, dalam hati walaupun diliputi oleh pel 
bagai urusan vung mencurigakan dia tidak be 
rsoi banyak bertanya. 
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Dsa lantas menyahut dan dengan langka- 
yaog lergRsa gesa berjalan keluar ruanga* 
pendopo ters.but. 

Boe Wje Tootiang pun segera ikut berja 
]an keluar dari ruangan pendopo itu dan ke® 
bali ke ruangan belakang. 

Dia mengambil keluar oil pemunah racun 
pemberian dari Ia Boen Han To itu lalu d> 
telitinya dengan tajam, walaupun Jidalam ke 
adaan kepepei dia udak besani mesggun8kan 
aya. Akhirnya dengan hati hevat dta meletak 
kan diri Siauw Ling keatis pembaringan d»n 
menoiok beberapa buah jilan darahnya, seit 
lah itu gumamnya seorang diri : 

“Bocoh kau sungguh amat kasihan sekali, 
sekarang beristirahatlah kau sebentar. Plato 
tidak berant menggunakan pil pemunah >a 
cun iui untuk dengaa perlahan lahan memas 
sa racun di badanmu mengalir keluar.” 

’‘Sohfcng!“ tiba tiba terdengar su ra yang 
berat berkumandang masuk dari luar ruangan 
•‘Terhadap seorang bocah c llk saja kenapa 
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lah berbuat k eter la 


kau begitu murung. jang33 

lu t 

Bersamaan dengan selesainya perkataan itu 
dari luar ruangan berjalan masuk seorang pfi 
tunda tampan berbaju biru dengan gagaynna 

"Kepandaian silatmu sungguh mendapatkan 
kemujuan yane amat pesat." ujar Boe Wie 
Tootiang sambil tertawa tawi. ' Kau kap*n 
tiba didepao ruangan? Kenapa aku sama sa 
, kali tidak mendengarnya ?*' 

* Bara saja siauwte bertemu muka dengan 
Di e saheng." uj«r pemuda birbaji biru itu la 
• i sambil tertawa tawar. "D m melibat pula 
dia membawa anak murid d«ri kuil untuk di 
atur disetiap tempat yang strategis, keadaan 
n y a sangat repot sekali, spakah didalaoi kuil 
Sam Yuan Kaan kita sudah terjadi suata peru 
b ibai T’ 

Dengan perlahan lah3U Boa Wie Too 
tuang mengangguk. 

' Kali ini kau tutup pintu berlatih diri su 
dsb mendapatkan kemajuan seberapa banyak?” 

“Akb cuma tujuh bagian kesempurnaan sa 
ja. masih mengharapkan bimbingan, dari su 
heng.” 


Silap Boe W e TooWane terhadap sutenya 
yapf fagl* «• tampan ini *»«■>» »J* •"■•t 
„ia bahUn sangat menghormat dmtantc 
dudukannya sebagai ciangbonjien boleb d' 
kata merupakan sara peristiwa yaLg amat 

mengherankan 

Tampak dia tersenyum, lalu karanya : 

'Keu bisa meletih tenaga dalammu menes 
pai tujuh bagian ki sempurnaan hal im sudah 
lebih dari cukup »” 

p ..muda berbaju biru itu tersenyum, kepala 
sya dengan perUhan ditoleh menanda# so 
kejap keatas tubuh S«auw Lirg yang mengge 
Seiak dietas pembaringan. 

Apsksh hocth mi sudah keracunan f 
tanyanya. 

•'Tidak salab, tetapi untung saja racunnya 
tidak terlalu beiat sekalipun tidak u*ah men* 
gunakan cbat pemunahiya jaga bisa ditolong.” 

'Menggunakan tenaga daiam untuk neng 
usir racun yang bersarang didalam tubuh wa 
laupun hal ini bisa dilakukan tetapi suheng 
bakal banyak kehilangan tenaga, sekalipun 


J tenaga dalam dari subeng amat tiopgi lebih 
baik jangan dicoba dengan sembarang&n 
’ Sebelum ds'am hati aku merasa rada ra 
ia ragu, tetapi sekaracg batiku malah jauh le 
bih mantap la*’* aku pasti akan mencobanya." 
sambung Boe Wie Tootiang dengan cepat. 

"Kenapa hari tm setiap jaat ada kemunsr 
kinan musuh tangguh menyerang gunung, qku 
lagi merasa kuatir dengan kekuatan Im Yang 
suhengmu dia Tidak bakat kuat menerima se 
luruh penjagaan ini kini sudah ada kau yaag 
muncul batiku jadi legu. 

Entah jagoan dari mana yang bendak me 
ngacau gunung,** tioa-tiba tanya pemuda ber 
baju biru itu sambil tertawa nyaring. 

“Heeeei, itulah jsgo jago berkepandaian ting 
gi yang sudsh lama memiliki nama besar di 
dalam Bu Iim, sute selamanya tidak pernah 
lerjcn diri kedalam dunia kang oaw sekali 
pan aku beritahukan kepsdamu juga percuma 
saja 

Pemuda berbaju biru itu masih belum ke 
hilangan sikap yang polos dan kekanak kanak 
an. setelah termenung beberapa saat lamanya 
mendadak tanyanya. 
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“Ejs. 3 tahun ini aku otnur berapa ? 

Boe Wie Toctiang yang ditanya begitu jadi | 
roeie-ngafe dia termenung berpikir beberapa 
saat lamanya. 

‘Tahun ini kau berusia dua puluh tiga ta 
hua ‘‘ sahutnya kemudian. 

“Lalu aku sudah berlatih ilmu Silat stlsari 
ber»p» tahun ?" 

“Sejak umtrr tiga tabun. .»/‘ mendadak ia 
mengubah kata katanya. 

'“S'eclikitpun tidak kurang dari dua puluh 
rnivu lemanya . 

Dua puluh tahun bukanlah situ waktu yang 
pencak tetapi entah bagaimana dtngan kepan 
tiBir-a silat yangaicu miliki pada saat ini ? 

Kau sejak kedi berlu h ilmu sitai pikiran 
tidas dikacaukan dengan berbagai urusan, 
gemblengan dan susah payah selama tiga <a 
bon ditambah lagi setiap tahun menutup din 
tiga kali kecuali kekuraugan pengalaman se 
wakm menghadapi musuh tangguh kedahsyatan 
mu sudah jauh berada diatas Djie suhengmu 
itu 1" 

Agsknya secara tiba tiba pemuda berbaju 
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gjam bati belum pernah dinyatakan pada 
nghuD snheng, entah bolehkah siauw te me 
uvakan ? 

Amalkan aku mengetahui tentu akan aku ja 
b seluruh pertanyaanmu itu jawab BoeWie 
ctriang samoil teuswa. 

'Sejak kemaiiau suhu hingga saat ini sudah 
i berapa tahun temanya V 
"Delapan beu-s tabun 1*' 

“Jamteh total aku cuma belajar ilnri si'at 
a m a dua puluh latoua lamanya sedang suhu 
Jsb mati selama delapan belas tahun wantu 
walaupun aku rnB&ih seorang .bocah yang 
umur lima enam lahun tetapi perbuatan 
m yang memberi pelajaran ilmu silat ke 
sku seharusnya masih ada sebagian besar 
ngac didalam benakku, tetapi kenapa ss 
»ng aku ndak mengingatnya semua? menu 
ras-» rasaku Toa suftenglah yang selalu 
tnberi pelajaran kepadaku .* 


R K. W J1 




Mendengar perkataan itu Boe W e Tootiang 
lantas tertawa. 

“Aku tidak lebih cuma mewakili suhu un 
tuk memberi pelajaran ilmu silat keoad m 
waktu itu suhu lagi sakit dan tidak bisa ba 
ngun sthiogga tidak mungkin bagi beliau ui 
tuk turunkan senairi kepandaian silatnya ke 
padamu /' 

“Justeru yang membuat aku jadi keheranan 
adalah persoalan ini, kalau memangnya Toa 
suherg yang memberi pelajaran ilmu s iat ke 
padaku bagaimana mungkin aku bisa angkat 
suhu sebagai guru ?“ 

Haruslah diketahui dengan usianya pada sail 
im sekalipun menjadi anak murid dari Bo? 
Wie Tootiar.g juga tidak terhitung besar, kar® 
na anak murid dari Boe Wie Toonang jusa 
tidak terhitung besar, karena anak murid dan 
Toosu tua ini kebanyakan sudah berusia tiga 
puluh tahunan jadi bilamana dibandingkan 
dengan usianya masih ada terpaut puluhan 
tabun. 

Boe Wie Tootiang l.e nbali tenawa tawar. 

‘ Peraturan didalam Bn lim paling meug 


namakan soal tingkatan, kau adalah suhu yang 
nenysnggupi untuk terima sebagai murid Bu 
bng pay, sekalipun dikemudian hari akulah 
ting memberi pelajaran ilmu silat kepadamu 
e api akupun tidak dapat memandang ren 
B h soal t'tBgKSianaiu. ’ 

Asaknya pemuda berbaju biru Ito masih ti 
ak demikian mengerti soal perkataan itu, 
biru saja die bermaksud untuk berbicara mea 
dadak, maksud iiu sudah dibatalkan kembali, 
iarabii dongakltan kepalanya dia menghela 
napas panjang. 

"Toa siibeng! ujarnya. 'Kalau memangnya 
«ku orang tak berpengalaman didalam roeng 
hadapi musuh, kalau begitu akupun harus ber 
Iitih terus menerus ?* 

'Soal iiu sudah tentu." 

Semangat pemuda tersebut jadi timbul kem 
bah 'Suaute yang sudah ada dua puluh tahun 
lamanya belum pernah berkrlahi dengan 
orang lain, Ini hari baru saja aku keluar de 
rt pengasingan dan didalam kuil Sara Yua» 
Ko 3 n jadi ada urusan, inilah satu kesempamn 
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yans sangat baik buat diriku, entah tnanka' 
ciangbiinjin saheng memberi i jin kepa - 
ijjauwte uotuk menggunakan kesempa'en vao. 
baik mi untus menjajal kepandaian silat d. 
ri musuh." 

Bagus fcalsu begitu kau fcsrus bertanggunj 
jawab untuk melindungi ruanganku m 

hut Boe W.e Tooiiaug sambil tertawa 

Agaknya pemuda berbaju biru rada tida» 
tnau Tapi euheng. ruangan Ini adalah ie 
P»l terjarang, orang Jain tidas mungkin aka 
menyerbu kemari.' 

"Bilamana dugaanku tak salsh maka kecoa 
ii ruangan mi tidak eda tempat yang Jebtb 
penting ltgi. justru tujuan para jago mik k 
gunung Bj tong san adalah bertujuan pada 
ruanganku ini 

"Kalau demikian adanya hal ini amat ba 
gus sekali 1 teriak pemuda berbaju biru itu 
Kegirangan. Biarlah aku psrj.i dulu Kedaiara 
gua dtbelakaag gunung untuk mengambil se 
dikit barang setelah itu batu kemari lagi." 

Tidak menanti jawaban dari Bos WieToo 
tiang Ifgi dia lantas palar tabuh dan rneloa 


cft? peTpi -seja'rn ria» t : ga !;ali Kemudian ha 
nya dtdalam sekej-ip saja ia si’dab lenyap di 
«tsian geruiMbitltn hunga. G rakkaonya amat 
cepat itt»s«na kilat yang menyambar 

Boc Wie Too'tang segera menghembuskan 
napas panjang Dia merahi dibina tabuh Siatiw 
Ling umuk bersandar pada dinding sedang 
dirinya bangkit berdi-i dan j«ian bolak bait»: 
didaiam ruflnran tersebm. 

Hanya dalam beberapa saat saja dari atas 
ba ok kepalanya sudah mulai mengepul a*pp 
putih yaaa makin ls>n a semakin menebal, je 
las dongan mensgupa*.an gerakan jalai pu 
h ng pergi itu dia lagi menyalurkan hawa 
murninya, 

Mendadak ia tnengbentikann tubuhnya dan 
angkat jirinya menotob trearar tubuh Siauw 
Ltng yang menggeletak dt atas pembaringan 
Se t?uiunS a$Bp p»t h yang tawar dengan tnengi 
kuti arah yang ditgdmg menyambar Iedepatt 
manphsjar jalan dasah "Tiong Khiek Hiat” di 
urat nadinya. 

Tubuh Siauw Lins yang bersandar pada din 
ding segera gemrtar deDgsn amat keras, ageic 
nya aaa seguluag tenaga pukulan yang keras 
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tepat bersarang kedrlsm tubuhnya lalu tnsng 
ikuti aliran darah dibadaunya berputar tr& 
ngelihpgi seluruh tubuh. 

Dengan kejadian itulah tubuhnya jadi ?e 
.neiar dan bergoyang tiada hentinya cuma sa 
ja tempat kedudovan masib teiap pada keada 
ao semula. 

Selelah Boe Wie Tootiang melarcarkan t o 
tokan tersebut, usp ptmb yarg mengepul dari 
atas batok kfpalaryapun tnulai nembiyar sir 
srukanya kelihatan amat lelah dao murung, 
dengan perlahan ia berjilan mendekati pesi 
bariigan, membaringkan tubuh Siauw Liog la 
in dia sendiri duduk bersils untuk mengatur 
pei n a pesan * 

Kutang lebih satu jam ktmudian rssa kesal 
dan kecapaian yang meliputi Boe Wie To» 
tiang mulai kelihatan luntur. 

Saat ini cuaca sidsb mulai menggelep, se 
waktu Boe 'Wie Tootiang membuka matanya 
kembali tampaklah didepao pintu ruangan su 
dah berdiri berjaj-*T dua orang. 

Meieka adalah Im Yang Tju sett» pemuda 
berbaju bitu itu. 


Im Yang Tju segera maju kedepan meni^ 
ra ujarnya. 

Anak murid anskatao kedua dao ketiga da 
ri kuil sudah digerakkan semua, setisp tem 
par yang pentias sudah dipasangi barisan pe 
dang Ngo Heug SCiam Tin nntuk menghalangi 
serbuan musuh, apakah suheng bermaksud uu 
tuk memeriksanya sendiri ? 1 

'Tidak perlu." kaca Bos W<e Tootiang s.acn 
bil tertawa tawar. 

'Coba kau sampaikan lagi perintahku, se 
belum menerima psnotah suara gema etBfS 
tetap aeaft murid yang berjaga jaga dilarang 
meninggalkan icirpat tugasnya untuk menge 
jar musuh. Mereka cukup berjaga d tempat 
nya mas ng aiasii.g untuk menahan serangan 
dari p'hak musuh 

"Jadi maksud Ctaogbun subeng, bilamana 
ada musuh yang berbasil meloloskan diri dari 
oenj aar biarkan mereka masuk ke dalaen ? ‘ 
seru In Yang Tju tatnoil mengerutkan alis 
nya rapat rapat. 

Dengan perlahan Boe Wie Tootiang lantas 
mengangguk. 

'Kebanyakan orang orang yang dstaag bakal 


menyerbu gunung*pada malam ini srfaTsft ja 
go jago dJn seluruh dunia kang ouw. Wt/laej 
sejak aku menerima j^baian sebagai eiangbau 
j en pernah meraerititahkan seuap anak u m 
rit) untuk tidak mengikat permusuhan dengan 
ortBg lain, tapi rima besar serta kewibfcwa 
en dari Bu tong pay yang sudab dipupuk s® 
jak ratusan tahun y8ng ista harus tetap dijrg» 
Aku rasa jikalau bukan&ya orang orang i cak 
laku diri tidak bfkal mereka mencari gara- 
gara ruat diiinya sendiri 

'Orang-orang itn kebanyakan adalah jago- 
jat o kenemean cari Bu lira da i rascan ayip ’it 
surat b»nyak terdiri dari pelbagai penai mau 
pun rtt.an sedangkan enak mnnd dan kuil 
Sam Yuan Kuan kebanyakan tak berpergati- m- 
En dalam pertempuran dan pada keahaati nan 
tt jadi kt-cau leb b baik kau orang pilihkan H 
ma beUs orang jnoan yang beikepai deisit 
tinggi untuk men bentuk jadi t pa kelompok 
dan tr asing roasing keloorok rretrhentoic ba 
j-isan NiO H rg Tiri Khusus mitigkadapi uu 
sub musiih -angguti " 

Uraian dan stheng memang benar, biar 
]-h siat/wle stgera pe.igi u eloksaubkanuja * 










emaspun bisa ditembus! dengan mudah dttam 
bahi lagi pada setiap ujung pedang itu terda 
pat dua pub b ujung yang amat runcing khusus 
digunakan untuk memecahkan ha »a khie kang 
ttdak perduli bagaimana tingginya kepaniail 
an silat orang itu mereka tidak bakal bisa 
bertahan terhadap serangan tersebut benda 
ini sangat dabsyat sekali, lebih baik kau ja 
agan mengguuakao semoarangan." 

’Siauwte akan mengingat ingatnya selalu" 
sabut pemuda berbaju biru itu mengangguk 

Boe Wte Toatiang segera tersenyum. 

"Apakah kau mengetahui juga nama ketu 
juh bilah pedang pendek tersebut?’ tanyanya 

"Menurut iagataa siauwte agaknya pedang 
Ini bernama Tjhiet Siu Kiam !” 

"Lalu tahukah kau kenapa pedang tetsebot 
dinamakan Tjbiet Siu?" tanya Boe Wie Too 
tiang lsgi dengsn wajah serius 

Kiranya pemuda berbaju biru bukan saji 
dengan rajinnya belajar ilmu silat bahkan 
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•rrbadsp ilmu silat bahkan terhadap ilmu sas 
trapun memabstni dengan amat pasib. 

Tampak dia termenung berpikir sebentar, 
lalu ujarnya : 

'Jila ditinjau dari perkataan "Tjhiet Siu’ 
dua kata ini agaknya meDganduDg tujuh buah 
arti yang berlainan. Agaknya baik tujuh ra 
sa cinta maupun enam napsu bilamana berrr 
mu dengan pedaDg ini pasti akan jadi lenyap 
dengan sendirinya, eatah penjelasan dan 
siauwte benar atau tidak ?’ 

'Kau cuma berhasil menerangkan separuh 
saja, pedang ini dinamakan Tjhiet Stu' kecua 
h mengartikan kekejaman dari pedang ter 
sebut, bahkan mempunyai arti untuk metnper 
ingatkan setiap orang. 

Sewakiu suhu menjelang kematiannya dia 
pernah memberi pesanan agar pedang Tjhiet 
Siu Kiam ini diserahkan buat sute untuk meng 
guuakaonya Aku rasa tentunya dia orang 
lu a ada maksud tertentu, pesan terakhir suhu 
bagaimana aku berani melanggar, tapi benda 
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Itu arost ganas, harap sate suka m5nggua"kan 
nya dengan sangat berhati bau ? ’ 

”'<iauwfs akan sejala mengingat perkstaan 
dari subang,* sahut pemida berbaju biru itu 
dengan sangat hormat. ’Bitamana butaanya 
bertemu dengan orang yang benar benar sa 
nas dan kejam siauwre pasti tidak akan tneng 
gunakan pedang ini 

Mendengar perkataan itu Bos Wie Tootiang 
lantas mengangguk. 

'Bilamana kau bisa demikian m nctn at 
barang peninggalan suhu, aku sudah tentu bisa 
berleea hati. . ." katanya. 

Mendadak dia mengulaokan tangannya me 
ngotidurkan dia orang dan katanya lagi 

“Kau bantuiah aku uniuk meaiaga kesda 
matan diriku ?“ 

Sobabis berkata kembali dUa berjalan kem 
b li mengitari srlu r ub ruangan. Bebera oa s at 
kemudian dari aras kepala tootu tua itu mulai 
mengepul u*p pauh yang semakin lama se 
makin menebal. 

Setelah berjalan bolak ba’ifc beberapa kali 
akhirnya dia menghentikan langkahnya lilu 
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mgsyunkan jari tan’annya kedepa 
Ssguluog asap putih dengan mes 
tan tersebut menghajar tubuh Siai 






Keli ini jelas Relibsraa dia jauh lebih le 
lah, diaias batok kepalanya sudah dipenuhi 
dengan ketsngat sebesar butiran kedelai. 

Melihat akan keadaan dari suhengnya pe 
muda beibaju biru na segeia meogerutfeau 
alisnya. 

"Bocah jangan bergerak dulo.biarlab piaio 
bamu kau untuk paksa keluar racun yang ber 
sarung didalam tubuhmu, bili mana kau merasa 
tubuhmu iak enak cepatlah berit&huKaa ke 
paoa pmto. 

Stcara samar Siauw Ling masih teringat 
akan bsu amis yang amat teras sewaktu ada 
oirusTigan pencopo dta setelah Itu dia jatun 
tak sadarkan djn dan apapun tidak mtnge 
tabut. 

Kini mendengar pertanyaan dari Boe Wie 
Tootiang dia lantas menyahut ; 

Aku merasa didadsku amat sampek dan 
sesak untuk bernapas, rasanya ingin muntah' 

”Kalaa begitu sangat bsgus sekali, bilamana 
kau ingin muntah maka biarkanlah muatan 


leloar, jangan sekaH kai! ditahan !* 
f Dtam diam dia lantas menyalurkan hawa 
murninya keatss telapak tangan lalu dengan 
melalui jalati darah “Siatt Khie Hiai" dia sa 
Iurkan hawa murninya kedalam tubub dan 
menerjang keseluruh urat nadi. 

■ “Semoga saja pinto berbasil gunakan ke 
kuatan dari tenaga 1 weekang ini untuk sekali 
»n menerjang bobol ketiga buah jalaa darah 
ke m» liatmu’ , katanya peri ban, 

S^auw Ling tidik mengerti apa yang di 
maksud sebagai tiga jalan kematiaa tersebut 
itu tetapi P muda berbaju biru itu segera me 
lirik sekejap kearah Boe Wie Toottang yang 
lagi bersemedi dtatas pembaringan lalu bisik 
uya dengan suara yang amat lirih. 

Bilamana ada bahaya cepat beritahu ke 
badaku. 

Kedua orang toosu cilik itu segera menya 
but dan mengundurkan airi dari ruaogan. 

Api tangku didalam ruangan berkobar-kobar 
memancarkan cahaya kehijau-hijauan yang 
amat menyeramkan 

Walaupun pemuda berbaju biri ita ber 
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■dab begitu bahkan sakit tersebut selamanya 
>-lucn pernah dipikirkan dibati. 

Tetapi sejak tnempeTOleb cara untuk meng 
■ tar pernapasan dari G k Im fcauw agaknya 
urusau semakin memberat, setiap kali dia 
’neogadskan semedi sa'u ksli maka tempat 
Tang amat sakit itu pasti kambuh kembali se 
lama seperroimim teb lamanya. 

Tetapi aliran hawa panas menerjang k© 
bar dari telapak tanaan Boe Wie Tootiang 
bukannya semakin letoab bahkan semakin me 
ttgeras menembusi seluruh jalan darahnya 
dan mengasahi keempat buah anggota badaa 
W»- 

I Sebentar kemudian ia sudah merasa adanya 
*stu hawa yang bertentangan yang mengalir 
ieluai menab*n datangnya aliran hawa panas 
menerjang ma:>uk kedalacn tubuhnya itu. 

Boe W s Tootiang jadi raelengak 
"Bocah, apakah kau pernah belajar ilmu si 
la t '! 

Tidak ! Heee, sebenarnya bibi Itn hendak 
wariskan am jlmu silat tidak ci angka dia sn 
aab menemui ajaii.yu.' 
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B ru bicara sampai disitu agaknya dia tre 
ra?a dirinya sudab ketelanjur berbicara de 
ngao terburu buru latnas n enump mulutnya 
fcemba i. 

Dengan perlahan lahan Boe Wie 'Tooiicng 
menarik telapsk tangan karunnya dan j lan 
darab *Sian Kbie Hiat ’ paha tubuh S suw 
Ling- 

’Bocafc sekarang apakah kau ingin muntah? 
tanyanya dengan penuh perhatian .” 

'Tidak, aku cuma merasa bau amis yang 
me'tiu^lkau dtdalam dada kini sudab lenyap 
GengBn sendirinya 

'Heeeei. . . bocib! ketiga fcufh urat nadi ke 
ittananmu sudah bt 10 pir membeku. bilamana 
seluruhnya j.d! ketas maka sekal pmi ada jia 
spm berumur sCiiba tabun tiaca gui anya iagt 
umuk menyembuh kan lukamu itu . 

Dengari menggunakan targan kansi mene 
kan pinggiran peaibemgan Siauw L.ng sege 
ia bangun duduk. 

“Aku sejsk kecil sudah memperoleh nasehaj 
dari Tis, "katanya dengan cepat, sekalipun aku 
sukat untuk hidup lebtb lama iagi teiapi wa 
Uupun seratus tabun lagi maaus apua ka*a 


[ meii. mati sekarang stan mati 'kemudian se 
[ feen-jrnya bukan satu soal yang penting.' 

Boe Wie Tootiang jadi melengak, dia sama 
saktli tidak menyatu ka Kalau bocah yang ha 
ru berusia sangat muda ini ternyata sud&b da 
pat memandang kecnacian bagai pulang saja, 
tak kuasa Lagi dia lantas mengangguk. 

'Tetap! ketiga buah jalan darab Kematian 
itu heium sampai raembtku benar benar’ ujar 
iya sairbii tertawa, ”sud«h tentu untuk me 
noton«nya rnasib ada cira, tapi bilamana ba 
i u s met.ggu rakan tenaga dalam dari pimo saja 
bal j*ii memhuruhkan waktu yang amat lsraa 
setelah melewati bujsu badai cnal 2 tn ini biar 
lah pinto gunakan tusukan jar&n saja untuk 
menyembuhkan lukamu itu, coba kita libat, 
apakah berbasil atau tid«k Baru saja denaan 
mengiunakan tenaga dalam aku sudab men 
c«s;>K racun iti untuk berkumpul jidi satu t 
dalam dua belas jitu ini tak bakal dapa 
terj.di perubahan apapun.* 

Milatn int akan terjadi hujin ba lai ?', ta 
ny: S.^uyv Ling keheranan. 


' f' oou . ■ ada baryek jagoan Bu ]ftn y»»g 
dstsrg kemari «mil rcemperebuikan dirimu!' 

'Apakah orang oratig yang kita temui tad 
«aus? H mm i Akn tabu, mereka bukannya lagi 
men perebntkao ska, mereka cuma ingin menjr 
gunakan diriku unitsk paksa supaya t»k aie 
nyeiabkan anrk kunei Tjing Kong Tjt Yau 
tersfbti» .* 

Bee Wie Tootiang iantss tertata tawar. 

”P)n,o ndeti ssrggupi untuk melintang! 
diriicu semir®» »da jagoan yang bagaimana 
lihtynya pun pada berkumpal di gulung Bu 
ion» s»D tm pi»to juga bakal melanggar janji." 

Dia fceihentt sebentar, lalu tambahnya. 

"Bocah, apakah Gak Im Kau w benar benar 
sudah mati !" 

“Er.nim! Aku n elibst dengan mata kepala 
ku serdjn, tua memang besar benar sudah 
mair !*‘ 

”K ac bilang dia binasa karena t< rluka tabu 
kah Ktuoia oiang tetiuU diiangan siapa ?'• 

■ Sosl isi i» « 'idak tahu “ jiuab Siscw L'.ng 
sambil geJertkan kepalanya. 

Buru saja dit. tetetal berbicara d endadak 
terdengarlah suara icrlawa panjang yang tne 
rujuk telinga teifcema datang. 


Suara tertawa ini agaknya berasal dari tern 
pat kejiuhan tetapi amat menusuk telinga mem 
buat Siauw Lmg yang mendknear suara terse 
but tidik terasi lagi sudah bergidik, 

"Bocah kau harus ingat, baik baiklah berada 
d tempat ini. Ssbelucn memperoleh Ijin d-*ri 
pin'o janganlah meiin*°9l<au r jangan itu seera 
barangan!" kata Boe Wie Tootiang dengan 
suara perlahan 

Dengan mata kepala sendiri Siauw Liog su 
daM melibat bagaimana dahsvat dan serunva 
satu pertempuran. ditos wah berkelebat r-ya ha 
yangan golok mats hidup setiap saa* bisa di 
tentukan, dan da'am sekeji? tnaia itu pula se 
seorang yanz tidak mengerti ilmu silat ikut 
campur bukan saja tidak membantu sebalik 
eya hPHva akan menyeret orang lain saja. 

Karenanya dia lantas mengangguk, 

"Bunpwee pasti akan mengingat ingatnya 
nya terus !*’ 

Ketika mendongakkan fcenalsnya terlihat 
lah seorang pemuda berbaju biru dengan raien 
c*kal pedang berirlan masuk dengan langkah 
ie’ar. air mukanva amat keren dan serius. 

Begiiu m sak fce a a „ ruangan pemuda itu 


sa 


lantar menjura kepa'f® Bo? W e TctHerig. 

‘Sol: e n g apa pun mendengar suara tertawa* 
panjang tadi?" tanyanya. 

Ebj-rn, kepandaian silat orang itu sangat 
tinggi." 

Mendadak. kembali terdengar s-'jara benrak 
aa orang amat keras &rrkuir.aooang daiaag 

Pemuda berbaju biru itu dengan cspat pu 
tar tubiibnya laksana menggulungnya assp dia 
ludah meloncat keluar dan ruansan tersebut 

Walaupun bocah ini tak berkepandaian si 
la t s.? r i a balaunya lemah teis.pi ryaltnya b® 
i ar benar sangat tnepgagniDSan» ia i&fe takut 
menghadapi kemattao. 

Tampaklah dia orang menoleh kearab Bos 
W.e Tooiiaas kemudian ujartiVa : 

Aku ingin menonton orang 1 gt berkeluh! 
bolth bukan ?" 

‘Bertempuran hanya mendatangkan bahaya 
apa yang baik untuk dilihat ?“ seru Bjc W e 
Toot-ang s^aabil kerutkan alisnya tapai rapat j 


' Aku bisa bersembunyi dibalik piatu, aku 
tak akan meninggalkan ruangan barang se 
lasgkahpun. ’ 

’ S apa ? t«ba tiba terdengar suara bentak 
an yang amat keras memecahkan keheningan 
yang mencekam dtmalam buta Kurang ajar 
Siapa yang menyerbu kuil Sam Yuan Koatt ? 
Bila sungguh sungguh bernyali ayob cepat un 
jukkan diri, buat apa main sembunyi seoertt 
*i: a k kura kuia ?!“ 

Heee, beee, cuma mengandalkan usiamu 
yiing masih begitu muda berani juga menanya 
tan nama joobu ?* sahut seseoraag. 

Siaiiw Ling memandang sekejap kearah Boe 
Wia Tootiang, sewaktu dilihatnya dia orang 
j,d k turun tangan mencegah dengan tebalkan 
«validia meloncat turun dari atas pemba¬ 
ringan dan melongok keluar. 

Dttenpab malam buta terlihatlah dua orang 
Toosu cilik itu sambil mencekal pedangnya 
-rat erat berdiri sejajar menghalangi seorang 
lelaki berbaju b’tam yang berperawakan tiag 
gi besar 

Orang itu roenf gunakan secsrik kain bitam 
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membungkus wajahnya sehingga hanya tam 
paklah sepasang matanya yang memancarkan 
8 i uar berkilauan. 

Saat ini orang lagi berbicara dengan orang 
berbaju hitam itu bukan lain adalah tipemu 
da berbaju biru. 

Agaknya pemuda berbaju biru itu sudab dt 
buat gusar 'oleh perkataan dari orang itu, tsr 
dengar dia tertawa dingin tiada hentinya. 

"Saudara bisa menghentikan penghalang- 
penghalang didepan boleh dikata kepandaian 
mu tidak lemah, ctybe ingin minta beberapa 
petunjuk dari dirimu .* 

Tangan kanannya dengan cepat berkelebat 
mencabut keluar pedang pusaka yang ada di 
sarungnya. 

'Heeei. , . kau masih tidak memadahi un 
tuk berbicara dengan ioohu, lebih baik surub 
Bos Wis Tootiang saja untuk kelaar menemui 
diriku," ujar orang berbaju hitam itu tetap de 
ngan suaranya yang amar dingin kaku. 

'Kalian cepat menyingkir! bentak pemuda 
berbaju biru itu dengan amat gusar, 

"Pedangnya dengan cepat ditebaskan ke j 
depan membentuk daa kuntum bunga pedang 
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bentuk bunga bunga pedang yang amat banyak 
“Jurus Thian Li San Hoa yang amat bagusi, 
puji orang yang berbaju hitam icu. 

Ujung bajunya segera dikebutkan kedepan 
menim bulkan seguluog angin pukulan yang 
amat dahsyat menghalangi datangnya serang 
an dari pedang tersebnt. diikuti tanyanya. 
“Hei bocah cilik, siapakah namamu ?‘ 
*'Tjao Jap Tjing! terimalah kembali serang 
anku ujar pemuda tersebut. 

“Sembari berbicara pedang ditangannys 
berturut rutut berkelebat kedep 2 n mela icar 
jkan delapan serangan sekaligus, terlibatlah si 
uar yang menyilaukan mata segera raetnenu 
bi angkasa 

Ujung jubah orang berbaju hitam itu kem 
bsii berkelenat dan cnenotok tiada hentinya 
delapan buah serangan yang dilancarkan de¬ 
ngan amat dahsyat itu seketisa itu juga ter 
hadang kembali, 

Tjan Yap Tjing yang untuk pertama ksli 
nya menghadapi musuh sudah menemui lawan 
yang demikian tangguhnya dalam hati merasa 
terkejut bercampur gusar dengan menggunakan 

3 < 


seluruh tenaganya dia kembali melancarkan, 
ser ngau g^rcir- 

Mendadak orang berbaju hitam itu melon 
cat mundur lima langkah kebelakang 

‘‘Tenaga da<am. kelincahan semuanya tak 
berada dsbawab Ojie subengmu cuma sayang 
pengalaman didalam menghadapi musuh masih 
terlalu cetek ujarnya. 

perkataannya amat balus dan sadikllpisn li 
dak membawa nada permusuhan. 

Pada saat itulah terdengar suara dari Boe 
Wie Tootiang sudah berkumandang kelusr. 

“Suie jaDgan berlaku kurang ajar lagi ter 
hadap Tiam Tbay hiap. cepat tarik kembali 
pedangmu .** 

Sembari berkata dia sudah berjalan keluar 
dari ruangan untuk menyambut kedatangan 
orang itu. Dengan tangan kanannya diraag 
kap didepan dada Bos Wie Tootiang serse 
uyutn 

l “Angin apa yaag sudah meniup saudara da 
tang kemari? kita sudaa ada puluhan tabun 
tidak bertemu muka bukan?“ katanya. 

“Bagus. . . bagus sekali!" seru orang btr 
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baju hitam itu pula sambil menuding kearnb 
Boe Wie Tootiang. Kau ternyata masih enek 
enakan saja, musuh tangguh sudah didepas 
mata kau masih enak enakan duduk didaiam 
ruangan saja.' 

"Haaa, basa, pinto sudah tahu kalau Tiam 
hetrg pasti akan datang maka urusan tidak 
bakai jadi kaca» lagi.’ 

Htnmtn Kau tidak usah trelolohi aku de 
ngao kuah pemabok, aku Tiam loo djie sela 
mapya tidak suka dengan kuah tersebut." se 
tu o:»ng berbaju hnam itu sambil mendengus 
dmg m. 

Mmuart berkata dengan Jangkah lebar dia 
berjamu masuk kedalam juangaa. 

Tjaa Jap Tjing yang melibat sikap som¬ 
bong diri orang itu lantas mengerutkan ke¬ 
ningnya rspaL rapat, p kirnya ; 

'Diang itu a tuai jatnawa sekali, terhadap 
ciasghuu gubeng pun bertindak begitu kurang 
ajar. H m m ! Ada satu hari aku harus kasih 
hajaran kepadany*. ’ 

Haruslah diketahui kedudukan seorang cr 
angbunjin dalam partay Bu tocg adalah sangar 


i tinggi seksi} dan dihormati oleh setiap jago 
yang ada didalam dunia Kang oaw. 

W.iliupun Boe Wie Tootiang jadi orang 
amat ramah dan sabar tetipi setiap anak mu 
rid partai Bu tong pay memandangnya seba 
gai dewa yang dipuji puja. 

Kini sikap orang berbaju hitam itu ternya 
ta tidak memandang kesopanan d*n sama «e 
ksli tidak menaruh hormat kepada Boe W‘e 
Tootiang, melibat akan hal ini waUuputs da 
I Isuj hati Tjan Jap Tjing merasa tidak pu s 
tetapi mulutnya tidak enak untuk meneeor, de 
ngan kencsoenya dia mengikuti dari belakang 
I tubuh Boe Wie Tootiang untuk berjalan m» 
suk kedalatn ruangan. 

Orang ya^g erbajj bifatn tersebut tidak 
menanti Boe W e Tootiang mempersilahkan 
dia untuk mengambil tempat duduk, pantat 
nya sudah dijatuhkan keatis sebuah kursi 
I "‘Aku Siatn Loog dji s'wulciu melakukan 
perjalanan lewat daereh Aa; Si dengan mata 
kepala sendiri sudah melihat banyak orang 
Bo iim y.ng berduyun2 mendatangi gunung Bu 
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iong 88n/ batanya 'Waktn itu alca tidak t a 
bu sudah terjadi periaawa apa ditempa t itu 
karenanya dengan lergesa ge3a aku lantas 
berangkat kemari, tetapi lidak kusangka *aal< 
sud s&iikit kaii ini pun bakai useodapatkao 
basil yang sia s>a belaka.” 

Boe Wjo Tootiang tersenyum. 

‘ Sepuluh tabun tidak bertemu s } ppt dart 
Tiatn beng mi sih saja beranggaan, aedikitputa 
tidak berubah/ katanya. 

’ Haas. baaa, selamanya aku tidak berubah” 

D a berhenti sejenak untuk Ketnudiaa sato 
bungi ya lagi : 

r Hei, loosu tua hidung kerbau, k*a jangan 
tarlalu memandang enteng urusan, bii mana 
rcariusia yang datang hanya kucir.g kecil atau 
anjing kecil yang tidak berguna aku Tiatn 
Loo Djten tidak bakal melakukan perjaiaoen 
cepat untuk. memberitahukan urusan ini kepa 
dauiu, baruslab kau ke abui bukan saja mere 
ka adalah pera jago Bu lim yang berkepan 
daian tinggi bahkan diantaranya terdapat pu 
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mengambil cawan air teh iiu dan diteguknya 
sampai habis. 

Dengan mengambil kesempatan it»Ja 
Sisaw Ling alihkan pandangannya ke a-at 
orang itu. 

Terlibatlah olehnya wajah orang berbaju 
hitam itu penuh ditumbuhi cabang, matanya 
besar bulat dengan wajab persegi, alisnya te 
bal hidungnya mancung kelihatannya sangat 
angker dan berwibawa sekali. 

Bilamana dibandingkan dengan perawakan 
tubuhnya jelas rada tidak sesuai. 

B'.ie VVie Tootiang segera menoleh kearab 
Tjari J a p Tjmg dan tertawa. 

‘ Sate cepat kau datang memberi borm”t, 
dialah Tiam Djie biap dari T oug Latn Dji 
H iap yang namanya telah menggetarkan 
luruh dunia persilatan !** 

"Kepandaian silat dari Tiam beag bena 
benar sangat luar biasa, siauwte merasa au>at 
kagum!" ujar Tjan Jjp Tjiag kemudian-sta 
bii menjura. 

Tak usah banyak adat. Cegah Tiam It Loe» 
sambil goyangkan tangannya berulang kal<, 
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mempunyai seorang Satn Susiok .* 

Tjah Ya p Tjiang yane mendengar perkm» 
an dars Tiam It Lod mulai pembukaan sampil 
akhir pembicaraan selalu saja menyebut Hl 
heignya dengan sebutan s hidung kerbau,^ 
toosu tua hatinya merasa tidak senang, ptfi 
nya. 

"Suhengku bagaimana adalah seorang cian^ 
b njien dari satu partai bes» r . dia menerisg 
Kan sihidung kerbau sitoosu tua sunggun Ml 
rang sedap didengar. . , orang mi kurang aj 
sekali ! 

Tetapi sewaktu dilihatnya air muka Bo 
W e Tootiaug masih tetap tenang-tenang saji 
diapun tidas. berani mengumbar hawa amar'.i 
nya. 

Sinar mata Tiam It Loei dengan perlahs* 
diatibkan keatas tubuh Siauw Liog st bocah 
cilik itu. 

* Lalu siapakah bocab cilik ini?hahaha.. 
usteru tujuan pajar j»go pada mendatangi g* 
nun g Bu tong saa pada malam mi dikarenakan 
dia orang 

Sepasang mata Tiam Ii Loei segera dipea 


taatkan ieba r lebar, dia memperhatikan be 
berapa kejap kearah dirt Siauw Liog. 

“Karena dii? apakah boc*b cilik ini tnern 
punyai ikatan denda® kesumat dongan para, 
jago di Bu Lm . - 

oo) X (oo 

BILAMANA cuma ada ikatan dendam ke 
simat saja dengan orang orang Bu lim hai iii 
1 tidak bakal meraar-oing datangnya berbagai ke 
sulitao yang memusingkan kepala, 

4 Hey hidung kerbm 1 kau tidak usah jual 
mahal lagi, cepat beritahu urusan int kepada 
ku sejelas jelasnya*’' Teriak Thiatu It Loel 
kemudian dengan amat kerasnya saking tidak 
btsa meaahau sabar lagi. 

Asr muka Bps W;e Tootiaos segera berubah 
jadi amat serius dsn kerss sekali lagi dia men 
c rttasan kilahnya bagaimana bocih cilik ini 
ieiseret didalam persoalan anak kunci “Tjing 
Kong Tjl Yau yang lagi diperebutkan oleh 
para jago Bu lim. . 
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Selesai mendengarkah Hssh itn nampak 
Tiara It Loei termenung sebentar, lalu ujar 
Dya dengan peil3fcan : 

"Persoalan anak kunci Tjing Kong Tji Ya» 
ini bakal menyeret suat» peristiwa yang amar 
besar, Loo ioa kami pernah bilang bilamana 
ingin menjaga ketenangan dan ki tsiiteraman 
dunia Kang ouw maka urusan pertama harus 
lah cepat cepat memusnahkan anak kunci ter 
sebut. Tidak di.aogka ternyata dugaannya se 
dikitpuB tidak meleset.” 

Dia betbonti sebentar untuk kemudian sam 
buttgnya • 

“Tetapi yang benar orang orang itu sedikit 
keterlaluan, bukannya pergi mencari Gsk 
Siauw Tiba serta Ttong Cho Siang Ku bagai 
maca tujuan mereka bisa beralih keiubub se 
orang bocah cilik yang sama sekali tak ber 
tenaga ini. 

Tiba liba terdengar suara bentakan yang 
amat keras berkumandang datang. 

Denean cepatnya TjaoJapTiing mengge 
rskkan badannya bagaikan kiiat berkelebat 
keluar ruangan. 

'Kepandaian silat dari siauw sutemu itu 
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tidak jelek, aku lihat Inin kali ia bakal mem 
peroleh kenajuan yang amat pesat dan pasti 
lidak berada diba wah dirimu, cuma saja gerak 
airnya terlalu terang terangan. Menurut peng 
lihatanku Tiam Loo djie» musuh musuh yang 
menyerbu gunung pada mslam ini ada dua 
orang iblis yang pilmg sukar untuk dilayani, 
aku mau pergi menyambut kedatangannya. 

Tidak menunggu jawaban dari Bos Wie Too 
t'sng lagi dia lantas gerakkan kakinya berja 
lan keluar dari ruangan. Tiba tiba terdengar 
Siauw Ling mengbeJa napas panjang plinjang^ 

"Heei, aku harus belajar iltmi silat.” ujar% 
nys dengan keras "H.nm! Bilamana aku su 
dab berhasil memiliki ilmu silat maka aku 
skan kasih sedikit hajaran kepada orang orang 
, itu '* 

’Bigns! Semangatmu amat bagus sekali, te 
tapi tabukah kau?’ seru Bos W e Tdotiang. 

Mendadak terdengar suara seseorang yang 
dingin berat dan kaku berkumandang da<ang 
dari tempai kejauhan." 
b * Lcohu Pak Thin Tjoen tju (ii rasul sakti 
dari langit utan) khusus datang kemari di 


47 



sebabkan rnendsngar ketttur cnlannya at.ak t a a 
F. Tjing Kong Tji Yau aidalam Bu II m )•» 
bocai yaog ada d.oal.m ruang.» tulab sat» 
datunya kunci untuk mendapatkan anak kun 
ct Tjmj Kong Tji Vau tersebut. Dabalu loo- 

hU tetUS ■ »«» »»* «*'> ■«*»'** 

kan diri seilingga tidak peiiab tuengikuti sua 
,u [erundlltgan lltnu silat. Mw aku mulai 
merasa menyesal ' 

Betbidara sampai diami mendadak suara 


wva terputus. 

M „ Ltn, seget» rtu.nieh ke.empat luar 
L, tetapi dtsana tak nampak s.stMS bayang,n 
ntat asiapun, sewaktu n.et oleb kembal, seaiab 
Boe kkiu Tootiang Hrltbaftab a r mula tt’OaU 
tua itu sudab Beruban Mega, beba, d mas ke 
«.■ ya steara sama, samar ud.n t, a»s,b 
„teb kering., dtngtn. Mendadak terasalab ap 
1 dtdatttn tungku Bergoyang tiada hentinya, d, 
, h «mbaiso angin yang amat keras di 


ga oitag manusis 
O at.g y» 1 s a 

> akek bei>ut 
seekor na*». 


aa ditengab adalah seorang 
eb sutera dengan bersulam 
jcBgkOtiija yang puun teiu 


rst memanjana blngga dadanya. 

Sedang dua orang yang ada dissmpingnya 
idalab siucay berusia pertengahan yang ®e 
jiakarbsja berwarna putih. 

Deugan cepat Boe Wie Tootiang meloncat 
haogun lalu merangkapkan tangan memberi 
format "Tidak mengetahui akan kedatangan 
dari T.IOSD c u maap pmio tidak menyambut 
dari kejauhan * 

Si kakek ua yaog berdiri ditengab itu lan 
tas tertawa. 

"Loobu hanya lewat disini saja karena meo 
denear anak kunci Tjiang Kong Tjt Yau kem 
bali muncul dalam donia kangouw dan karena 
tan tidak turut didalapi pertemuan pnncafc 
para jago tempo hari dalam batiku selama 
poluhan tabun ini merasa amat menyesal.” 

Doa rentetan sinar mata yang amat dingin 
dan menyeramkan dengan cepat dialihkan ke 
aias tubuh Siauw Llng, lalu sambungnya ; 

Walaupun loohu tidak merasa tertarik ter 
hadap harta pusata yang ada didalam istana 
tersebut tapi sangat mengharapkan dapat ikut 
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memasuki istana terlarang itu untuk merr# 
raksa apakah kawan serta sahabat sahabat k» 
rib iu tempo hari masih hidup atau sudab mati 
Dengan wajah amat serius Boe wie Too* 
Uang berdiri tak bergerak,diam diam dia m* 
lai menyalurkan hawa khie kaognya yang di 
Utih selama tpuluhau tahun ini untuk siap- 
meojhadapi serangan musuh. 

Pak Tbiac Tjoen tju yang melihs't Boe Wie 
Toatiang sama sekali tidak nergucapkan se 
pttab katapun' air mukanya segera berubah 
dengan ama bebatnya. 

'Tetapi kunci emas pembuka istana ralasia 
itu bagaikan tam ditengah ssmatera, seleo a 
puluhan tahun ini cam» terdengar beriraoya 
aa ja y*ng lersiar didaitm Bn lim Loohu 
<ai tda t’g» kali memasuki daerah 1 ionggoau 
uniok menyelidiki jejak dari kurci wasiat ter 
sebut teuspi selama ini tak ditemui juga. 

"Kali ini aku dengar berita yang mengata 
kan kunci emas pembuka sisua terlarang itu 
ada d isi ni karena itu sengaja loobu dataag ke 
m8ii patuk mengecek kebenarannya, tetap 


jika ditinjau dari banyaknya jago-j>go Bs 
licn yang pada berkumpul di gunung Bu tong 
f an ini aku rasa berita itu pasttlah benar." 

[ Setelah lewat bebsrap* saat Boe Wie Too 
liang pun ba’-'.i bim menenangkan kembali ha 
iinys, dia tertawa tawar daa memandang se 
kejap kearah Siauw Lin* si bocah cilik itu 
"Menurut berita yang tersiar di dalam Bu- 
lim maka satu satenya kunci untuk meropero 
Jeb anak kunci pembuka istana terlarang 
rTjiog Kong Tji Yiu’ adalah bocth ini." ujar 
nya tawar. Dangau ketajaman mata dari Lo 
Icianpwe tentunya kau oiang bisa tahu apakah 
| bocah Ini oernah berlatih ilmu silat atap tt 
dak, loclanpwee janganlah kau suka percaya 
terhadap berita yang tersiar di calttn dunia 
kangoaw, karena berita tersebut sengaja disiar 
k8ti umuk menimbulkan suatu gelombang di 
d am dunia kangouw," 

Dengan perlahan Pak Tbian Tjoen-tju meng 
elus jenggot puiihgya ya»g sepanjang dada, 
dengan telitinya dia ian'as memeriksa sefee 
jap bocah itu. 


‘0 


Mendadak dari sepasang matanya meman 
car keluar sinar yang amat tajam dingin, la 
lu ujarnya dengan senu3 ■ 

“Tabukah kau srang apa akibatnya bilam» 
ua berani ir> e n gel a bulu diri looht» ? 

'Soal ini pinta tidak tabu." sahut Bc>3 Wis 
Tootiang dengan bati bergetsr. 

Seluruh perguruan akan dibasmi babis, an 
j ng dao ayam tidak tertinggal seekor puo 
lain hsri bilamana loobu berhasil msnget» 
bui kalau didalam persoalan Ini ada hal bal 
mengandung siasat maka partai Bu tODg paj 
jangan baiap tancapkan kakinya kembali d 
dalam dunia ksngouw, kini lcohu mohon diri 
terlebih dulu?' seru Pak Tbian Tjoe tju 
Seoasang mata Siauw Ltng yang terbelala» 
lebar lebar kini melotot semakin besar lag 
dia sama sekali tak dapat melibat dengan j- 
las bagaimana caranya ketiga orang itu pe 
gi dari sana. 

Matanya terasa kabur dan dalam sekeji 
mata saja ketiga orang itu stdah lenyap t* 
berbekas yans membuat dalam bati dia mer. 
sa amat kagum, pikirnya. 


’Kenandaian silit dari bebsraoa orang ini 
sungguh hebat sekali. Hei, bilamana aku ber 
hasil melatih iloutu sedahsyat itu maka eoci 
Gi k tidak perlu pikirkan «iituk melindungi 
diriku lagi, disamptug iu a<upua dapat msm 
bantu dia untuk membalas deidam bibi la." 

Terdengar Boe W e Fotlang msnghela na 
pas panjang daa b^rjilaa keloir dari k a uar 
deng*n Urukan perlahan. 

Siauw Ling hanya merasakan darah panas 
didadanya mendadak kergolak amat keras, da 
ngan cepat dia lari mengikir i dart belakang 
Boe W,e Tooti&ng t ulu serunya : 

"Tootiang kau tidak usah menghela napas 
panjang, semua bencana yang dia'ami partai 
Boetong psy hanyalah mincit duarenakan 
aku Siauv/ Ltng saji, asalkan aku tinggalkan 
tempat ini masa mereka tak akan mencari 
gara ^ara lagi kesini.” 

"Bocah -sungguh kukuh hatimu." seru Boe 
Wie Tootiang tak tuban lagi sambil menol h 
memandang sekej.p ke arah bocah itu. 

Mendadak dia meloncat keluar d*.r t ruang 
a n d t n membentak keri: s : 


"SI a d* ? 

Telapajc tangannya dengan cepat mengirim 
satu pukulan dahsyat kcdepan. 

Dari tempat keeetagan dtbaljk pepohonan 
segera meloncat keluar sesosok bayangan ma 
nusia yang menggerakkan tangan kanannya 
menyambut datansaya serangan dari Boe Wle 
Tootiang ini, sedang tubuhnya dengan menua 
jam kesempatan itu me'oacat srjauh dua ka 
ki lebih 

'Hiiiffl ! Nama besar Ciangbunjien Bu tong 
pay ternyata bukan natr.a kosong belaka, sung 
guh dahsyat tenaga dalammu J’ puji orang itu 
dengan suara dingin. 

Sehabis oerkara tubuh n ya segera melesat ke 
tengik udara dan berkelebat lenyap dari pan 
dainan. 

Boe Wie Tootiang pun tidak melakukan pe 
ngejaran lebih lanjut, tangan kanan serta «i 
rin/a sedikit didayung kebelakang tubuhnya 
sudah meloncat balik kedai a tn ruangan semula 

Ketika Siauw Licg dapat oielih»' jelas apa 
yang terjadi tampaklah dikedtia belah tangan 
Boe Wie Tootiang sudah membawa dua orang 


too u cilik berjubah bifau yang menyorvaoe 
•daog pada punggungnya. 

P Cuma saya pada s»* t ini mereka sama se 
tali t>d»k berkutik, jelas sebelum be o a», 
•dengan arang jalan darabuya sudah keburu di 
f tOlOK. 

Dengan telitinya Toorn tua iru memeriksa 
dtsekelilitg tubub toosu cilik itu merdsdak: 
sepasang tangannya bersama sama digerakkan 
kedep»n magtng mamog menepuk dtatas jalan 
darab ‘lo Sun Hiai" pad» pundak kanannya- 

Terdengar kedua orang toosu cilik itu meng 
hembuskan napas panjang dan mulai c e^g 
goyangkan biji matanya. se.-elah menr-endsn? 
sekejap mati kearah Boe Wie Tootiang rada 
psras mukanya segera tertulis rasa menyesal 
yang bukan kepalang. 

Mau dada k merela menjatuh k an diri berlutut 
diaias tanah dan berseru : 

"Kepandaian silat tecu tak becus sehingga 
tremmbolkan rasa malu buat perguruan, harap 
ctaogbun suhu suka turun tangan memberi 
bukunjat) .** 

' Ayah bangun, aku tidak skan menyalsrikan 
kahan. fcedabsyutra dari musuh yang «j ~ cui 
malam ini beraaa diiuar dugaan pinto eru 
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Boo Wie Tootiang sambi! gelengkan tepai* 
nya 

Pelani hati dia tabu kedua orana *oosu Ci 
lik m, tentuiab kena ditotoE j»!an darahnya 
oleh Pak Ttaian tju, dengan kepandaian silat 
yang eetnlkiaa dahsyatnya dari s« rasul sak n 
dari langit utara sekalipun Boe Wie Tooriatig 
sendiripun belum tentu tandingannya apalagi 
kedua orang muridnya. 

Mendengar perkataan dari siangbunj ennya 
ini kedua orang toosu cilik uu segema berlu 
lut mengucapkan terima kasih. 

'Terima kasih suhu suka mengampuni dosa 
kanii," serunya betbarifle. 

'Sudahlab. seru Boe Wie Tootiang sambil 
mengelapkan tar gennya d antara pepohonan 
diluar ruangan ada kemungkinan si-dab ber 
sembunyi berpuluh orang jagoan Bj lim, kali 
.n berjaga jagalah satu Vaki diluar ruangan 
ini. asalkan orang orang yang bersembunyi 
dlbatik pepohonan itu tidak menyerbu keds 
jam ruangan maka janganlah urusi dtri me 
reka 

Kedua orang toosu cilik Itu lantas menyabut 


Si 


























tapi tidak sampai tiga hari sudsh mendatang 
kan gara gara buat pitaas Bu tong pay ■■ 
Semakin dipikir batiova semakin pedih, ti 
dak terasa lagi darah panas bergolak dengan 
amat derasnya didalam dada. 

Mendadak dia berteriak amat kerasnya : 
"Aku adalah manusia pembawa sial, kiai 
siapapun jangan mengurusi aku lagi !’ 

"Bocah, kau kenapa?” tanya Boe W*e Too 
tiang tertegun sewaktu dilihatnya sikap bocah 
itu sangat aneh. 

•Tootiang! Aku mau tanya rentang beberapa 
hal kepakamu tetapi kau jangan menipu lho?' 
seru Siauw Ling dengan paras amat serius 
Boe Wie Tootiang hanya merasa dari sinar 
matanya mengandung rasa golakan hati yang 
keras tidak terasa legi dia sudah mengerutkan 
alisnya rapat-rapat. 

"Bocah kau bertanyalah T' 
n Kau pernah 'berjanji, bilamana aku hen 
dak meninggalkan tempat ini kau tidak akan 
menghalangi niatku ini, bukankah begitu V 
’ Tidak salah !’ 

Mendadak Siauw Ling si bocab cilik itu men 


jatuhkan diri berlutut diatas tanab dan mem 
beri hormat dengan tulusdya. 

'Budi kebaikan Tootiang terhadap diriku, 
aku Siauw Ling riduk akan melupakan untuk 
selamanya. bilamana aku masih bua hidup di 
dunia dan berbasil belajar ilmu silat lata 
hari tentu akan kubalss budi kebaikan ini." 

' Bocah kau hendak berbuat apa?“ tanya Boe 
W<e Tootiang ktbingungati. 

'Aku mau meninggalkan tempat ini !’ 

I “Heeei. . kiri jejak musuh melipufi se 
luruh penjuru, napsu membunuh sudsh menge 
lilmgi seluruh kuil Sam Yuan Koan ini,apa 
lagi kau adalab seorang bocah yang lemah de 
ngan rscun yang belum benar benar punah 
dari badanmu, kau hendak pergi kemana?" 
seru Boe Wie Tootiang lagi sambil menghela 
napas panjang. 

‘ Kau tidak usah ikut campur !“ 

Sehabis berkata dengan langkah lebar se 
gera berjalan keluar esri ruangan tersebut. 

“Bocah! - * seru Boe Wic Tootiang terburu 




baru sambil berkelebat menghalangi didepan 
tubuhnya 'Bilamana kau benar benar inMn 
belajar ilmu silat pinto dengan reli akan n e 
ngerabkan tenaga yang ada urtuk penuhi ke 
’nginanmu." 

Dengan perlahan lahan Siauvv Ling mengge 
lengkan kepalanya. 

"Maksud baik dari Tootiang biarlah aku fe 
rima dsbsti saja, aku tidak ingin nengangkat 
kau sebagai guru, biarlah aku pergi saja,” 

Mendadak terasa seguiung angin bsrkele 
bat, seorang pemuda herbajn biru dengan me 
nenteng pedang sudah menghalangi di depan 
pintu kamar dan mencegat perjalanan dari 
biauw Ling. 

D*rah yang menempel diatas pedsng belum 
kering keringat mengucur dengan derasnya je 
las baru saja dia orang terseret di dalam sa 
tu pertempuran yang amat sengit. 

Siauw Ling melirik sekejap kearab pemuda 
itu kemudian sambil membusaagkan dada dia 
melanjutkan kembali perj lanannya dengan 
langkah lebar. 
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•Walaupun perkataan im tidak sedikit pun 
salah, tetapi.... ” 

•Tetapi apa? Apakah Tootiang hendak 
menggunakan aku sebagai umpan untwk mi 
maneiug kedatangan dari enci Gak ku dan 
memaksa dia untuk menyerahkan anak kunci 
istana rahasia T jin g Kong Tji Yau m ? 

Karena selama beberapa waktu ini bettu 
rut tuiut dia mengalami kekejaman seita ke 
licikan orang orang kangouw sehingga mem 
buat pandangan serta pengetahuannya bertam 
bab tajam oan tambah luas. 

Walaupun pinto mempunyai napsu rakus 
untuk memiliki anak kutct lersebut tetapi sa 
ma sekati tak bermaksud untuk menggunakan 
dirimu sebagai umpar." 

"Lalu mengapa Tootiaog tidak mengijiufcan 
aku pergi V 

Waktu ini d! kuil S*n Yusn Koao sedang 
be*kecamuk suatu pertempuran yang amat se 
ngit, kau tidak berkepandaian silat bagan»* 
na bisa lolos tempe t ini?” 


f "Sekalipun para jago. y*ng mendatangi tem 
pat ini amat banyak tetapi tujuan merela ada 
lab menawarkan aku untuk dijadikan u-n pan 
mereka tak asan melukai diriku " sabut St 
bocah. 

Bilamana kau suka mastk menjadi anseo 
ta Bu tong pay maka pinto tak akan sayang 
sayangnya mengasihkan diri selama tiga bu 
Jan uuttik menyembuhkan ketiga urat nadimu 
yang tersumbat itu * 

Boe W a Tootiang menarik napas berulang 
tali. 

"Kau memiliki tulang serta bakat yang 
amat baik,* sambungnya "tidak sukar bagt.nu 
un uk mewarisi seluruh kepaidaian silat dari 
pinto," 

I S pasang mata Siauw Ltug dipantangkan 
semakin lebar. 

I "Lalu bagaimana jikalau kepandaianmu di 
bandingkan dengaa Pak Tntan Tjoen tju i'u?" 

"Sute, lerasksa dirinya!" tegur Boe Wie 
Tootiang sambil mengalapkan tangannya 
Walau ptso aidalatn hati pemuda berbaju 
[biru itu tidak suka titapi d»apun tidak bera 
oi melanggar perintah dari suheuguya dengan 
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bati berat tangan kiri terpaksa dik e n dorkan 
melepaskan diri, Siauw Ling dari cengkeram 
annya. 

Lengan kanan Siauw Ling yang kena dice 
kal olfeb petouda berbaju biru itu sekalipun 
tak menggunakan tenaga besar teiapi Siauw 
Liag merasakan aliran darebnya tidak }an 
car sedang lengannya secara samar samar te 
r-isa amat sakit. 

Dengan eepatdia gerak gerakan tangannya 
lalu bertindak maju untuk meninggalkan tem 
pat itu. 


{ Bersambung jilid 12 ) 
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